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KEHADIRAN BAKTERI PADA ORGAN CAHAYA 
CUMI-CUMI Loligo duvauceli 
 
ABSTRAK 
 
Penelitian bertujuan untuk mengevaluasi dinamika nitrogen dan carbon 
yang dilepaskan oleh enceng gondok (EG) Eichhormia crassipes (Mart) Solms) 
pada saat EG diberikan sebagai bahan organic pada tanah sawah dan tanah 
tegalan. Evaluasi dilakukan dengan menggunakan tanaman pada dan sayuran. 
Teknik pelabelan tunggal 15N dan ganda 15N-13C digunakan untuk evaluasi 
peraturan transfer nitrogen dan carbon.  
Penelitian dilakukan mengingat EG kemungkinan dapat dimanfaatkan 
sebagai bahan organic yang dapat diaplikasikan pada system pertanian baik 
pada lahan padi sawah maupun lahan tegalan untuk sayuran. Aplikasi EG pada 
system pertanian dimungkinkan mampu memperbaiki kesuburan tanah yang 
pada akhirnya berpengaruh terhadap produktivitas tanaman. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa nitrogen yang dilepaskan oleh EG 
ke system pertanaman telah dipindahkan ke tanaman padi dan sayuran. Pada 
pertanaman padi sawah ditemukan bahwa penambhan EG sebagai bahan 
organic kedalam tanah sampai 25% menunjukkan hasil yang terbaik, 
sedangkan pada sayuran level ini dapat meningkatkan sampai 45%. Hanya 
sejumlah kecil carbon dapat dilepaskan oleh EG ditemukan pada tanaman 
sayuran Komatsuna (Brassica rapa).  
